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BAB III
METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Study
Penelitian observasional deskriptif adalah dilakukan untuk memperoleh gambaran atau fenomena kesehatan yang terjadi dalam suatu populasi atau kelompok tertentu. (Notoatmodjo, 2014).  Studi kasus yang digunakan penulis dalam membuat karya tulis ilmiah ini adalah dengan menggunakan asuhan kebidanan menurut 7 langkah varney yang dituangkan dalam SOAP dari pengkajian sampai dengan evaluasi. Jenis study yang digunakan dalam peneliti ini adalah continuity of care , yang dilakukan secara berkesinambungan terhadap Ny. A di Bidan Praktik Mandiri Yunmarwati Amd.Keb, di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.  

B. Lokasi dan Waktu Study Kasus
Studi kasus ini dilaksanakan di BPM Yunmarwati Amd.Keb Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, pada bulan Maret sampai bulan April 2018.

C. Subjek Penelitian
 (
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)Subjek penelitian adalah orang yang diangap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti (sugiono,2013).  
Study kasus ini terhadap  Ny. A akan dilakukan kepada ibu hamil trimester III sampai Bersalin ( INC ), Nifas (PNC), Bayi Baru Lahir ( BBL ), dan KB.

D. Instrumen Study Kasus
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan di gunakan untuk mengumpulkan data. Instrument ini dapat berupa: kuesioner (daftar pertanyaan), formulir observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatan data dan sebagainya (Notoadmojo, 2012).
Instrument yang digunakan untuk mendapatkandata adalah dengan cara melakukan wawancara dan dengan format asuhan kebidanan pada kehamilan, persalinan, nifas, bbl, dan KB.
1. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian seperti : Laptop, Buku panduan, Pena, Pensil, Kertas polio, Buku registrasi BPM, Pengaris.
2. Informed Consent
Setelah penulis melakukan informed choice, informasi setuju dengan penjelasan yang diberikan, oleh karna itu informasi menandatangani lembar persetujuan yang telah diajukan oleh peneliti.



E. Teknik pengumpulan data
1. Data Primer
Jika data primer yang diinginkan dalam suatu penelitian, maka penelitian dapat digunakan teknik dan alat untuk mengumpulkan data seperti observasi langsung, menggunakan informan, schedule atau interview guide dan sebagainya ( Nazir, 2014)
a. Pemeriksaan fisik
Pemeriksaan fisik digunakan untuk mengetahui keadaan fisik pasien secara sistematis dengan cara :
1) Inspeksi
Inspeksi dilakukan secara beruntun dari kepala sampai ujung kaki ( Walyani, 2015). Pada studi kasus ini inspeksi dilakukan secara berurutan mulai dari kepala sampai kaki untuk mengetahui adanya komplikasi.
2) Palpasi
Palpasi yaitu pemeriksaan kebidanan pada abdomen dengan menggunakan manuver leopold untuk mengetahui keadaan janin dalam abdoment (Walyani, 2014). Pada studi kasus ini  palpasi dilakukan dari  leopold I-VI untuk mengetahui tinggi fundus uteri , dan letak bayi.
3) Auskultasi 
Auskultasi adalah pemeriksaan kebidanan dengan menggunakan stetoskop atau dopler, yang meliputi frekuensi, keteraturan dan kekuatan DJJ ( Walyani, 2015). Dalam kasus ini auskultasi digunakan untuk mendengarkan detak jantung dengan menggunkan dopler atau linex
4) Perkusi 
Perkusi adalah suatu pemeriksaan kebidanana dengan melakukan pengetahuan pada daerah patella untuk memastikan adanya reflex pada ibu (Walyani, 2015). Dalam studi kasus ini perkusi digunakan untuk mengetahui reflek patella
b. Wawancara 
Wawancara merupakan alat atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya (Arif Sumantri, 2011). Wawancara dilakukan oleh penulis dengan pasien, dengan mewawancarai ibu atau keluarga pasien.
c. Observasi 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan,objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan. (Arif Sumantri, 2011). Pelaksanaan observasi pada kasus ini dilakukan untuk melihat perkembangan asuhan yang telah diberikan dengan menggunakan format asuhan kebidanana pada ibu hamil fisiologis. 


2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau dengan dokumen (Sugiono, 2013). Data dalam pengambilan studi kasus ini didapatkan berupa tindakan bidan, catatan perkembangan yang berhubungan dengan klien dan buku KIA pasien.

F. Triangulasi Data
Dalam teknik pengumpulan data, Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015). Pada kasus ini, Ny. A dengan register no:21 datang ke BPM pada tanggal 16 maret  2018 pukul 08.45 melakukan ANC, kemudian pada tanggal 16 maret 2018  pukul 15:00 WIB – 23.05 INC no register 26/4, kemudian pada tanggal 18maret 2018ny.A  Pulang dari BPM Yunmarwati Amd.Keb. Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus.

G. Alat dan Bahan
1. Alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan data seperti : 
a. Laptop 
b. Buku panduan.
c. Pena
d. Pensil
e. Kertas poli
f.  Pengaris
g. Buku KIA
2. Alat dan bahan dalam melakukan pemeriksaan fisik dan observasi
a. Tensimeter
b. Stetoskop
c. Dopler
d. Medline
e. Lembar observasi
f. Jam tanggan
g. Termometer
h. Refleks patella
i. Partus Set
j. [bookmark: _GoBack]Timbangan
k. handscone

